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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an memperkenalkan diri dengan berbagai dan sifatnya.
Salah satunya ialah bahwa ia merupakan satu kitedb yang dijamin
keasliannya oleh Allah SWT sejak diturunkannya kigpélabi Muhammad
SAW hingga sekarang bahkan sampai hari kemudidah AWT berfirman:

(9 oaall) ldadlad 4T Ul JRAN LV ad b)

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an,n da

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharafy@s. Al-Hijr: 9)

Dengan jaminan Allah SWT dalam ayat tersebut, tidakarti umat
Islam terlepas dari tanggungjawab dan kewajibanukuntnemelihara
kemurniannya, akan tetapi umat Islam pada dasatetmp berkewajiban
secara riil dan konsekuen berusaha memeliharangaenid pemeliharaan
terbatas sesuai dengan sunnatullah yang telataghtmt-Nya tidak menutup
kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al-Qur'an akaniklidan diputarbalikkan
oleh musuh-musuh Islam, apabila umat Islam senitiak mempunyai
kepedulian terhadap pemeliharaan kemurnian Al-@dr'a

Di antara perangkat untuk memeliharanya adalah rapkgn orang
yang menghafalkan pada setiap generadfenyataan historis pun
menunjukkan bahwa diturunkannya Al-Qur'an kepadaiNaelalui proses
penghafalan, begitu juga ketika disosialisasikahaap shahabat-shahabat
Nabi, sehingga tidak mengherankan bila para shahmbe/ak yang tahfidz
Al-Qur'an.

Banyak manfaat yang akan didapat siapa saja yamgpslajari Al-

Qur'an. Dalam dunia pendidikan misalnya, seorangngyanemahami

! SoenarjoAl-Quran dan terjiemahany4Jakarta: Departemen RI, 2001), him. 391.

2 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'arfJakarta: Bumi Aksara,
1994), him. 21

% Yusuf Qardlawi, Berinteraksi dengan Al-Qur'arfJakarta: Gema Insani, 1999), him. 138
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kandungan Al-Qur'an, akan menjadi cendekiawan mugéing taat beragama
dan banyak teman karena akan disukai teman-temairgtam kehidupan

bermasyarakat, ia akan menjadi anggota masyarakag Yaik dan suka
menolong sesama. Dalam hal pekerjaan, ia akan diek@yawan yang

disegani pimpinan dan dihormati kawan.

Dalam memelihara kesucian serta kemurnian Al-Quidiah SWT
memberikan kemudahan kepada hamba-hamba-Nya yanginaé dan
sungguh-sungguh untuk menghafal kitab suci Al-@ut'a

Pendidikan Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah sebdgadasan yang
integral dari pendidikan Agama, memang bukan saturya faktor yang
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribgutiserta didik, tetapi
secara substansial mata pelajaran Al-Qur'an darnisHatemiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didikikumempraktekkan
nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) dan Ahlakarimah dalam
kehidupan sehari-har.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadist adalah bagian daaata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyahgydimaksud untuk
memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemamgdaa penghayatan
terhadap isi yang terkandung dalam Al-Quran daristasehingga dapat
diwujudkan dalam perilaku sehari—hari sebagai nestélsi iman dan taqwa
kepada Allah SwA.

Bukan suatu hal yang sangat mudah untuk menyelesigga sebuah
rutinitas pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qupada peserta didik kelas
IV MI Al-Mu'min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Biapaten Pati,
karena kegiatan pembelajaran ini bagi mereka adattgurangi waktu untuk
lebih leluasa bisa bermain bebas. Karena padaimisimereka ingin lebih

mempunyai banyak waktu untuk berekspresi diluar etajaran sekolah.

* llham Agus SugiantoKiat Praktis Menghafal Al-Qur'an(Bandung: Mujahid, 2004),
him. 5.

® peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Rufa2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 19

® peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufia2008, him. 19



Apalagi kalau kita kembali melihat, pada saat jamlajaran sekolah,
sebetulnya siswa sudah terlalu jenuh untuk menigjkdival sekolah yang
begitu banyaknya.

Pada dasarnya dalam keadaan normal, pikiran analseisolah dasar
berkembang secara berangsur-angsur dan secarg.té&mak betul-betul ada
dalam stadium belajar. Disamping keluarga. Sekot@mberikan pengaruh
yang sistematis terhadap pembentukan akal budi &mg&tan anak pada usia
8-12 tahun ini mencapai intensitas paling besar galing kuat. Daya
menghafal dan daya memorisasi (dengan sengaja makkaams dan
meletakkan pengetahuan dalam ingatan ) adalahgpalat. Dan anak mampu
memuat jumlah materi ingatan paling banyak.

Setiap siswa dalam mencapai sukses menghafal &+Qurempunyai
kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang dagratapei nya tanpa
kesulitan, akan tetapi banyak pula siswa yang nlangakesulitan. Kita
sering menemukan beberapa masalah pada siswa.nYamgalami hambatan
belajar. Sulit meraih prestasi belajar di sekolphdahal telah mengikuti
pelajaran dengan sungguh-sungguh. Bahkan jugaisga gang menambah
belajar tambahan di rumabh, tapi hasilnya tetap imasiang.

Latar belakang tersebut di atas, peneliti untuk etigriebih lanjut
tentang kemampuan menghafal Al-Quran siswa KelasMil Al-Mu'min
Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari berbagai kesalahpahaman, istéahadap judul
penelitian ini, maka pada bagian ini penulis menkia@r penegasan beberapa
istilah dan pembatasan masalahnya.

1. Studi Deskripsi
Dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia studi adalempunyai

arti pelajaran, kajian ilmiah, peneliti§nYang dimaksudkan disini adalah

" Kartini Kartono, Psikologi Anak, Psikologi PerkembangdBandung: Mandar Maju,
1995), him. 138.

8 John. M. Echols dan Hassan Shaddgmus Inggris- IndonesigJakarta : Gramedia,
1992), him. 563



kegiatan untuk melakukan kajian ilmiah atau pelaelitentang suatu hal
untuk mendapatkan informasi yang akurat.

Deskriptif berarti menggambarkan atau memaparkaradpnya.

Maksud studi deskripsi dalam penelitian ini adakalian ilmiah
untuk menggambarkan keadaan kemampuan menghafaurdn Siswa
Kelas IV MI Al-Mu’'min Sunan Prawoto Kecamatan SulmlKabupaten
Pati

2. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

Kemampuan dapat berarti “kesanggupan, kecakapaau at
kekuatan™®

Menghafal berasal dari kata hafal yang mendapalaawae- yang
artinya berusaha menerapkan ke dalam pikiran ajgusngat'*

Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT yang diturunkamp&ea Nabi
Muhammad melalui Malaikat Jibril, sebagai mukjizin argumentasi
dalam mendakwahkan dan sebagai pedoman hidup umigrkcapai
kebahagiaan di dunia dan akhitat.

Jadi maksud kemampuan menghafal al-Qur'an dalaraligan ini
adalah kesanggupan siswa Kelas IV Ml Al-Mu'min SunBrawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati mengingat dangomapkan kembali

ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an.

C. Rumusan Masalah
Adapun masalah pokok yang akan dikaji dalam peaelini adalah
bagaimana kemampuan menghafal al-Quran siswa kelagl Al-Mu’min

Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati?

° Hasan Alwi,KamusBesarBahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 2008), him. 258

9 Hasan Alwi,KamusBesarBahasa Indonesjehim. 707.

! Hasan Alwi,KamusBesarBahasa Indonesjehim. 381.

12 Ayyub, Hasan,Etika Islam (Meninjau Kehidupan ffakikiJerj. Tarmana Ahmad
Qasim, et.glAs Sulakhul Istimali Fil Islam(Bandung: Triganda Karya, tth), him. 49



D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penulisaeljem ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan menghafal al-Quiswa kelas IV Ml

Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupafati

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulisan skripsi ini adalah:

1. Bagi pihak MI Al-Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Slilk Kabupaten
Pati yang menjadi fokus penelitian, hasil studidiarapkan bermanfaat
sebagai bahan dokumentasi historis dan bahan anigan untuk
mengambil langkah-langkah guna meningkatkan kalitan pendidikan
peserta didik.

2. Bagi kalangan akademisi khususnya dalam pendidgtam, hasil studi ini
diharapkan bermanfaat, paling tidak sebagai tambahBormasi untuk
memperluas wawasan mengenai konsep menghafal &mpada anak
sekolah dasar.

3. Bagi peneliti sendiri, dapat memberi kontribusi @gendidikan al-Qur’an

khususnya di Madrasah Ibtidaiyah.

F. Kajian Pustaka
Dari hasil survei kepustakaan di Fakultas TarbiyaN Walisongo

Semarang, penelitian yang mengkaji tentang penggmafal-Qur'an belum

banyak dijumpai, hanya ada beberapa penelitian yapgbahas tentang

penghafal Al-Qur'an diantaranya;

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Arif NIM: 31082 berjudulPeran
Guru (Ustadz Qur'an Dan Murobbi) Dalam Pembelajargahfidz Quran
Bagi Anak Yatama di Pondok Pesantren Huffadz YdnQuuan Kanak-
Kanak KudusHasil penelitian 1) Proses pembelajaran mengla&iQur'an
di Pondok Huffadh Kanak-Kanak Yanbu'ul Quran Kudddakukan
dengan aktifitas di lokal pesantren yang berupaakag sehari-hari santri
dari pagi sampai malam dan Pembelajaran dilakdksigan memberikan

materi pembelajaran yang dilakukan setiap hariemdersebut adalah



tasbih, makhroj, tashih, huruf, tajwit dan tahfidzetode yang digunakan
oleh ustadz dalam pembelajaran menghafal qur'amabasi ditentukan
sesuai tujuan yang ingin yang hendak dicapai diantaetode yang
dipergunakan metode musyafahah, metode setor metdde metode
mudarosah metode sema’an metode tes hafalan. ¥@aaagaluasi yang
dilakukan melalui evaluasi harian, mingguan, butaman tahunan. 2)
Peran guru Peran guru (ustadz quran dan murolday) bBnak yatama
dalam pembelajaran menghafal al-Qur'an di Pondokafeen Huffadz
Yanbu'ul Quran Kanak-kanak Kudus adalah mengajarlea dengan
materi dan metode dan evaluasi seperti aturan poselain itu juga guru
juga menjadi orang tua kedua bagi anak yatama dengambimbing
kehidupan sehari-hari santri di pondok menuju pkul yang baik dan
mendukung pembelajaran menghafal aq santri.

. Penelitian yang dilakukan oleh Sehfuzi 3100128 uakdj Penerapan
Metode Menghafal dan Problematikanya dalam Pengajaal-Qur'an
Hadits di MTs Hidayatus Syubban Genuk Semardtagsil penelitian
menunjukkan pengajaran al-Qur'an hadits di MTs Wadas Syubban
Genuk semarang dengan memakai atau menerapkan emetedghafal
dalam mempelajarinya akan tetapi ada beberapagmaitka yang dialami
dalam pelaksanaannya vyaitu dalam hal strategi aiatem belajar
mengajarnya baik itu pengaturan waktunya, manajekedasnya, yang
tentunya akan berakibat timbulnya permasalahandisga.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dzikrotun NafisahIMN: 3199082)
berjudul Studi Penerapan Metode Takrar Dalam Menghafal At:gudi
PP. Roudlotul Jannah Kudud#dasil penelitian menunjukkan (Zakrar
pada hafalan baru yang dilakukan sebanyak 1 hala(@aakrar pada
hafalan yang telah diperoleh yang dilakukan sebanga halaman.
Sedangkan menghafal ditinjau dari psikologi beld@jahwasanya metode
takrar dalam menghafal al-Qur'an sangat terkait dengaimataygbelajar.
Metode ini sesuai dengan aktivitas dalam psikot&dajar yaituelaborasi

Elaborasi adalah suatu proses dimana informasi yang baruirdde



dikaitkan sedemikian rupa dengan pengetahuan afaumasi lain yang
telah tersimpan di dalanong term memory(memori tetap). Dengan
elaborasipengetahuan lama yang telah tersimpan dalam memaorgkin
dikembangkan menjadi pengetahuan baru. Tekeigborasi yang
digunakan adalah teknikverbal rehearsal yaitu dilakukan dengan
membaca kembali informasi yang baru diterima denganas dan
berulang-ulang. Teknikverbal rehearsaltersebut mampu memberikan
jawaban empiris alasan mengapa al-Qur’an ditururdeara berangsur-
angsur dan katakata serta konsep di dalamnya dksebeecara berulang-
ulang.

Dari ketiga skripsi diatas mempunyai kesamaan dengenelitian
yang peneliti lakukan yaitu berpusat pada prosesbptjaran menghafal al-
Quran beserta problematika yang dihadapi dalansgg@embelajaran, akan
tetapi penelitian yang peneliti lakukan tentunyabbda dengan skripsi diatas
karena dalam penelitian ini peneliti memfokuskamampuan yang dimiliki
oleh setiap siswa dalam menghafal Al-Qur'an dara ggémbelajarannya
sehingga menjadikan hasil penelitian berbeda depgaalitian diatas.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangéield
research). Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah perabyek di
lapangan yang sekiranya mampu memberikan inforrteagang kajian
penelitian.

Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatéity penelitian yang
bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa datanjyiayatakan dalam
keadaan sewajarnya atau sebagaimana ad&mtarél Setting dengan
tidak merubah dalam bentuk simbol-simbol atau kial® sehingga
dalam penelitian ini peneliti menggambarkan pevgtmaupun kejadian

yang ada di lapangan tanpa mengubahnya menjadaangipun simbol.

3 Hadari Nawawi dan Nini MartiniPenelitian Terapan(Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), him 174



2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan suatu prinsip dsarandasan
yang digunakan untuk mengapresiasikan sesuaturrtzéini teori dasar
yang dipakai adalah pendekatan fenomenologi yangipakan bentuk
pemahaman gejala aspek yang subyektif dari periedmng™*

Dengan pendekatan fenomenologi ini peneliti mencobmahami
dan menggambarkan keadaan atau fenomena subyelam dal ini
kemampuan siswa kelas IV Ml Al-Mu'min Sunan Prawdtecamatan
Sukolilo Kabupaten Pati dalam menghafal al-Quranenghn
menggunakan logika-logika serta teori-teori yarguaedengan lapangan.

3. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data yang digunakan dalam peneiitiaadalah:
a. Sumber Data Primer
Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan
diperoleh secara langsung dari obyek penelitiamlaggkan sumber
data primer adalah sumber data yang dapat memhbetdiéia penelitian
secara langsung.Sumber data dalam penelitian ini adalah siswaskela
IV MI Al-Mu’'min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Biapaten Pati
yang berhubungan dengan kemampuan menghafal aw®Qden guru
kelas IV Ml Al-Mu'min Sunan Prawoto Kecamatan Sukol
Kabupaten Pati pola pembelajaran menghafal ala@uryang
dilakukan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoledt gvak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti darbygek penelitianny&®
Atau dengan kata lain dapat pula didefinisikan gabaumber yang
dapat memberikan informasi/data tambahan yang daeatperkuat

data pokok. Dalam penelitian ini yang menjadi sunmdsa sekunder

* Hadari Nawawi dan Nini MartinPenelitian Terapanhlm.10.

> p. Joko Subagydvietode Penelitian dalam Teori dan Praktékakarta: Rineka Cipta,
2004), cet. IV, him. 87

'® saifuddin AzwarMetodologi Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91



adalah segala sesuatu yang memiliki kompetensiatengsalah yang
menjadi pokok dalam penelitian ini, baik berupa osa maupun
benda (majalah, buku, koran, ataupun data-dataiy,esliputi: buku-
buku yang terkait dengan menghafal al-Qur’an.
4. Indikator Kemampuan Menghafal
Indikator dari kemampuan menghafal siswa kelas IV M-

Mu’min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupatat &lalah:

a. Dapat menghafal ayat al-Qur'an dengan teraturidak tergesa-gesa

b. Dapat menghafal dengan mengucapkan harakat fatizeinph dan
domah dengan benar

c. Dapat menghafal dengan mengucapkan fakhah tanwin kdarah
tanwin dan domah tanwin dengan benar

d. Dapat menghafal dengan mengucapkan huruf yangsydrthdengan
benar

e. Dapat menghafal sesuai kaidah tajwid

5. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian metode yang dikamagada
penelitian ini meliputi:
a. Metode Wawancara
Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertangaeara lisan
untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dagrviu adalah kontak
langsung dengan tatap muka antara pencari infor(mdsrvier) dan
sumber informasiiiterview).*’
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebas itgom,

yakni wawancara yang dilakukan secara bebas datameaponden
diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-tertentu agar

tidak menyimpang dari panduan wawancara yang téatsun®

" Hadari Nawawi dan Nini MartinPenelitian Terapanhlm. 165.
®4adari Nawawi dan Martini Hadarinstrumen Penelitian Bidang Sosi&¥ogyakarta:
Gajah Mada University Press, 1995), him. 23
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Metode interview ini dilakukan untuk mendapatkafoimasi
terhadap data-data yang berkaitan dengan kemampuanghafal
siswa kelas IV MI Al-Mu'min Sunan Prawoto Kecamat8aokolilo
Kabupaten Pati dan pola pembelajaran menghafalugk) yang
menjadi subyek dalam wawancara ini adalah guruuala@ kelas IV
MI Al-Mu’'min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kaladgn Pati.

b. Metode Observasi

Observasi yaitu suatu pengamatan yang khusus cheata¢an
yang sistematis ditujukan pada satu/beberapa nmasalam rangka
penelitian, dengan maksud untuk mendapatkan datg ggoerlukan
untuk pemecahan persoalan yang dihafagPanduan observasi
digunakan untuk mendapatkan data hasil pengarfatan.

Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagain partisipan
observer,yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari besadi sekolah
tersebut, hanya pada waktu penelitfan.

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan gaerba
bentuk pembelajaran menghafal al-Qur’an yang dkakudi kelas IV
MI Al-Mu’'min Sunan Prawoto Kecamatan Sukolilo Kalaign Pati.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&lahtau
variabel yang berupa catatan, buku, transkip, skaétr, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagaffya.

Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tent&egdaan
sekolah dan dokumentasi yang terkait tentang peyaveh
menghafal al-Qur'an kelas IV Ml Al-Mu'min Sunan Rreto

19 safari, Imam Asy'aryMetodologi Penelitian Sosial(Surabaya-Indonesia: Usaha
Rasional, 1998), him. 82

? Faisal, Sanapiatformat-format Sosial(Jakarta: PT. Raja Grafmdo Persada, 2001),
him. 135

2L s, Margono Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.
162

22 Suharsini Arikunto Prosedur Penelitian Suatu PendekatBraktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002),cet.XIl, him.206.
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Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati seperti RPP, rdkn hafalan
siswa
6. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah analigiskdptif yang ini
terdiri dari beberapa tahapan diantaranya:
a. DataReduction

Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih Hzlyang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, diteamma dan
polanya®® Setelah data penelitan yang diperoleh di lapangan
terkumpul, prosesdata reduction terus dilakukan dengan cara
memisahkan catatan antara data yang sesuai deagryahg tidak,
berarti data itu dipilih-pilih.

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data dari haengumpulan
data lewat metode observasi, metode wawancara datode
dokumenter. Semua data itu dipilih-pilih sesuai g#n masalah
penelitian yang peneliti pakai. Data yang penelitawancara di
lapangan juga dipilih-pilih mana data yang berkaitlengan masalah
penelitian seperti hasil wawancara mengenai komp&oelponen
pembelajaran menghafal al-Quran mulai dari tujgampai evaluasi.
Semua data wawancara itu dipilih-pilih yang samgahdekati dengan
masalah penelitian.

b. Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kué#lifnyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,epbhard, pictogram
dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,kamadata
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubunganingggh akan

semakin mudah dipaharfi.

%3 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengaor@oh Proposal dan
Laporan Penelitian(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 92

4 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengaor@oh Proposal dan
Laporan Penelitian,him. 95
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biskaklikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katdtmwchart dan
sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1984) sabzana dikutip
oleh Sugiyono menyatakdthe most frequent form of display data for
qualitative research data in the past has been atare text”. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalpemelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat nafatif

Data yang peneliti sajikan adalah data dari penglampdata
kemudian dipilih-pilih mana data yang berkaitan glan masalah
penelitian, selanjutnya data itu disajikan (peryajdata). Dari hasil
pemilihan data maka data itu dapat disajikan sefatam hal ini
informasi berupa bentuk pembelajaran menghafal uala@ dan
kemampuan siswa kelas IV M| Al-Mu’'min Sunan Prawétecamatan
Sukolilo Kabupaten Pati , juga landasan teori yarggnbahas tentang
peran guru PAI dalam rangka mengembangkan bakatkidsativitas
siswa.

c. Verification Data/ Conclusion Drawing

Menurut Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkiapk
verification datal conclusiondrawing yaitu upaya untuk mengartikan
data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahamanelif.
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, ditglaleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kemnbadlapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan ketampyang
kredibel?®
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